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Abstrak: Fungsi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah sangat penting dalam membentuk
karakter dan akhlak siswa. Pembelajaran PAI bertujuan untuk memberikan pemahaman yang mendalam
mengenai ajaran Islam, serta mengembangkan nilai-nilai moral dan etika yang sesuai dengan prinsip-
prinsip agama. Selain itu, PAI juga berperan dalam memperkuat identitas keagamaan siswa, meningkatkan
toleransi antarumat beragama, dan mendorong siswa untuk menerapkan ajaran Islam dalam kehidupan
sehari-hari. Melalui pembelajaran PAI, siswa diajarkan tentang konsep dasar iman, ibadah, dan akhlak,
serta pentingnya hubungan sosial yang baik dalam masyarakat. PAI juga berfungsi sebagai alat untuk
membangun rasa tanggung jawab sosial dan kepedulian terhadap lingkungan sekitar. Dengan demikian,
pembelajaran PAI tidak hanya berfokus pada aspek religius, tetapi juga berkontribusi pada pengembangan
karakter dan sikap positif siswa di berbagai aspek kehidupan.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah
memiliki peranan yang sangat strategis dalam membentuk karakter peserta didik. Dalam era globalisasi
yang penuh tantangan, nilai-nilai agama menjadi semakin relevan untuk menanamkan akhlak mulia,
moralitas yang tinggi, serta sikap toleransi dan saling menghormati antar sesama. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji lebih dalam mengenai fungsi pembelajaran PAI dalam membentuk karakter
peserta didik di sekolah, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan
pembelajaran PAI.(Amalia, R., & Setiawan, 2023)

Pembelajaran PAI di sekolah seringkali menghadapi berbagai tantangan, seperti kurangnya minat
siswa, metode pembelajaran yang monoton, dan keterbatasan sumber daya. Padahal, PAI memiliki
potensi yang besar untuk membentuk generasi muda yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia.
Penelitian ini akan menganalisis tantangan-tantangan yang dihadapi dalam pembelajaran PAI serta
mengidentifikasi solusi-solusi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran PAI di
sekolah.(Desiana, A., & Wijayanti, 2023)

Implementasi pembelajaran PAI di berbagai tingkatan sekolah (SD, SMP, SMA) memiliki
karakteristik yang berbeda-beda. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan implementasi
pembelajaran PAI di berbagai tingkatan sekolah, mengidentifikasi kesamaan dan perbedaannya, serta
mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan implementasi PAI di masing-masing
tingkatan.(Arifin, 2020)

Pendidikan Agama Islam memiliki peran penting dalam mencapai tujuan pendidikan nasional, yaitu
mencerdaskan kehidupan bangsa dan membentuk manusia Indonesia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif.(Farhan, 2022)
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METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan. Penelitian
kualitatif menghasilkan berbagai informasi berupa catatan dan data deskriptif dari teks yang diteliti.
Penelitian kepustakaan menggunakan teknik pengumpulan data, yakni kajian pustaka dan dokumentasi.
yakni mencari data terkait variabel berupa catatan, buku,makalah, artikel jurnal dan sebagainya dari
buku-buku teks, jurnal ilmiah, hasil-hasil penelitian dari skripsi, tesis, desertasi, dan karya tulis ilmiah
serta sumber-sumber lain yang relevan. Penelitian ini bersifat deskriptif yang berfokus pada penjelasan
sistematis tentang fakta fungsi pembelajaran PAI di sekolah dan implementasinya yang diperoleh saat
penelitian.(Bungin, 2006), dan (Echols, 1995) Sumber-sumber tersebut, ada yang berupa sumber primer
dan sekunder terkait dengan tema fungsi pembelajaran PAI di sekolah. Data-data fungsi pembelajaran
PAI di sekolah dicari, disajikan, dan dianalisis menggunakan teknik analisis isi agar lebih ringkas dan

sistematis. Analisis isi merupakan analisis ilmiah tentang isi pesan suatu data.(Emzir, 2013)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendidikan islam sangat banyak funsinya dalam kehidupan, beg Fungsi pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) sangat penting karena berperan dalam membentuk akhlak yang baik, memperkuat
iman, serta mengajarkan siswa tentang nilai-nilai moral dan etika yang relevan dalam kehidupan sehari-
hari.(Fauzi, 2022)

1. Pembentukan karakter

PAI mengajarkan nilai-nilai moral seperti kejujuran, toleransi, dan empati. Hal ini membantu siswa
dalam membangun karakter yang baik. Pembentukan karakter melalui Pendidikan Agama Islam (PAI)
dilakukan dengan menanamkan nilai-nilai akhlak mulia, seperti kejujuran, toleransi, dan kedisiplinan.
Melalui pembelajaran PAI, siswa diajarkan untuk memahami ajaran agama dan menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat tumbuh menjadi individu yang bertanggung jawab,
empati, dan memiliki komitmen moral yang kuat. Dengan demikian, PAI tidak hanya berfungsi sebagai
penyampaian ilmu, tetapi juga sebagai sarana untuk membentuk pribadi yang beretika dan
berintegritas.(Hafiz, A., & Zainuddin, 2023)

Di tengah tantangan zaman modern yang semakin kompleks, pendidikan karakter menjadi semakin
penting. Salah satu sarana efektif untuk membentuk karakter yang baik adalah melalui Pendidikan
Agama Islam (PAI). PAI tidak hanya berfungsi sebagai penyampaian ilmu pengetahuan tentang agama,
tetapi juga sebagai dasar yang kokoh untuk membangun akhlak dan moral siswa.(Hidayat, 2019) Dalam
proses pembelajaran PAI, siswa diajarkan tentang nilai-nilai luhur yang terkandung dalam ajaran Islam.
Nilai-nilai seperti kejujuran, keadilan, dan kasih sayang ditanamkan sejak dini. Misalnya, melalui kisah-
kisah Nabi Muhammad yang menunjukkan sifat-sifat mulia, siswa belajar untuk meneladani perilaku baik
tersebut. Mereka diajak untuk memahami bahwa karakter yang baik bukan hanya bermanfaat bagi diri
sendiri, tetapi juga bagi masyarakat.(Ismail, M., & Hidayat, 2023)

Selain itu, PAI mengajarkan pentingnya ibadah sebagai sarana pengembangan spiritual. Melalui
praktik salat, puasa, dan amal, siswa diajarkan untuk memiliki kedekatan dengan Allah. Ini mendorong

mereka untuk menginternalisasi ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari, sehingga tindakan mereka
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selalu berdasarkan pada prinsip-prinsip moral yang kuat. Kegiatan praktis, seperti bakti sosial dan
pengabdian kepada masyarakat, juga menjadi bagian integral dari PAIL.(Kamal, 2022)

Dalam kegiatan ini, siswa belajar untuk berbagi dan saling membantu, yang memperkuat rasa
empati dan tanggung jawab sosial. Mereka diajak untuk memahami bahwa menjadi pribadi yang baik
berarti memberi kontribusi positif bagi lingkungan sekitar. Melalui refleksi diri, siswa didorong untuk
merenungkan tindakan dan sikap mereka. Proses ini membantu mereka untuk menyadari kesalahan dan
berusaha memperbaikinya, sehingga mereka terus berkembang menjadi individu yang lebih
baik.(Kurniawan, H., & Lestari, 2022)

Dengan pendekatan yang holistik ini, PAI berperan krusial dalam membentuk karakter yang tidak
hanya berlandaskan pada pengetahuan, tetapi juga pada praktik kehidupan yang nyata. Melalui
Pendidikan Agama Islam, generasi masa depan diharapkan dapat tumbuh menjadi individu yang
berakhlak mulia, memiliki integritas, dan siap menghadapi tantangan dengan penuh rasa tanggung
jawab.(Kurniawan, H., & Lestari, 2022)

2. Pengembangan Spritual

Melalui pembelajaran tentang iman dan ibadah, siswa diajak untuk lebih mendekatkan diri kepada
Tuhan, memperkuat keyakinan dan praktik keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam perjalanan
hidup setiap individu, pengembangan spiritual menjadi elemen penting yang membentuk kepribadian dan
tujuan hidup. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) hadir sebagai sarana yang efektif untuk
memperdalam aspek spiritual ini. Melalui PAI, siswa tidak hanya belajar tentang hukum dan ajaran
agama, tetapi juga diajak untuk merasakan dan menghayati nilai-nilai spiritual yang terkandung
dalamnya.(Mansur, 2021)

Setiap pelajaran PAI dimulai dengan pengenalan kepada konsep ketuhanan, yang mengajarkan
siswa tentang sifat-sifat Allah dan bagaimana hubungan manusia dengan-Nya seharusnya terjalin. Melalui
pemahaman ini, siswa belajar untuk mengembangkan rasa syukur, kesadaran diri, dan kedamaian batin.
Mereka diajarkan untuk selalu mengingat Allah dalam setiap aspek kehidupan, baik di dalam kegiatan
sehari-hari maupun dalam menghadapi tantangan.(Mulyadi, R., & Salim, 2023)

Kegiatan ibadah, seperti salat, puasa, dan membaca Al-Qur'an, menjadi bagian integral dari
pembelajaran PAI. Melalui salat, siswa belajar disiplin dan ketekunan, serta merasakan ketenangan yang
datang dari berkomunikasi langsung dengan Allah. Puasa, di sisi lain, mengajarkan mereka tentang
pengendalian diri dan empati terhadap orang yang kurang beruntung. Dengan membaca Al-Qur'an, siswa
diajak untuk merenungkan makna ayat-ayat-Nya, sehingga mereka dapat menginternalisasi ajaran-
ajaran tersebut dalam kehidupan sehari-hari.(Nuraini, 2023)

PAI juga mengajarkan pentingnya doa sebagai bentuk penghubung antara manusia dan Sang
Pencipta. Dalam setiap doa, siswa diajarkan untuk menyampaikan harapan, rasa syukur, dan
permohonan, yang semakin memperkuat ikatan spiritual mereka dengan Allah. Proses ini mendorong
mereka untuk merasa lebih tenang dan berdaya dalam menghadapi berbagai persoalan hidup.(Nurdin,
2020)

Lebih dari sekadar pembelajaran teori, PAI mendorong siswa untuk berpartisipasi dalam kegiatan

sosial dan dakwah. Melalui aksi nyata, seperti pengabdian kepada masyarakat dan kegiatan amal,
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mereka belajar untuk mengamalkan nilai-nilai spiritual dalam bentuk tindakan. Ini bukan hanya
meningkatkan rasa kebersamaan dan kepedulian, tetapi juga menumbuhkan rasa tanggung jawab
terhadap lingkungan sekitar.(Rahman, I., & Fatimah, 2022)

Dengan demikian, melalui pembelajaran PAI, pengembangan spiritual siswa tidak hanya terfokus
pada pengetahuan, tetapi juga pada pengalaman dan praktik yang mendalam. PAI berperan sebagai
pemandu yang membantu siswa menemukan makna dalam hidup, membentuk karakter yang kuat, dan
membangun hubungan yang lebih baik dengan Allah dan sesama. Dengan landasan spiritual yang kokoh,
mereka dipersiapkan untuk menghadapi tantangan hidup dengan penuh keyakinan dan harapan.(Rizky,
E., & Hanifah, 2023)

3. Pembinaan Sosial

PAI mendorong siswa untuk aktif dalam kegiatan sosial dan komunitas, mengembangkan rasa
tanggung jawab terhadap sesama, dan meningkatkan kepedulian sosial. Dalam dunia yang semakin
kompleks dan beragam, pembinaan sosial menjadi aspek penting dalam pendidikan. Pendidikan Agama
Islam (PAI) berperan signifikan dalam membentuk siswa tidak hanya sebagai individu yang beriman,
tetapi juga sebagai anggota masyarakat yang bertanggung jawab. Melalui PAI, siswa diajarkan nilai-nilai
sosial yang mendorong mereka untuk berinteraksi dengan baik dan membangun hubungan harmonis
dengan sesama.(Rohman, 2021)

Pembelajaran PAI mengajarkan prinsip-prinsip dasar seperti keadilan, toleransi, dan kasih sayang.
Siswa diajarkan untuk menghargai perbedaan dan memahami bahwa setiap orang, terlepas dari latar
belakangnya, memiliki hak dan martabat yang sama. Melalui diskusi dan refleksi, mereka belajar
pentingnya menghormati pendapat orang lain, yang memperkuat sikap terbuka dan inklusif.(Salim,
2023)

Salah satu cara PAI membina sosial adalah melalui kegiatan praktik ibadah yang melibatkan
interaksi antar siswa, seperti salat berjamaah dan pengajian. Dalam konteks ini, siswa belajar tentang
kebersamaan, saling menghargai, dan membangun komunitas. Kegiatan ini tidak hanya memperkuat
iman mereka, tetapi juga menumbuhkan rasa solidaritas di antara mereka.(Sari, D. P., & Kusuma, 2023)

Selain itu, PAI mendorong siswa untuk terlibat dalam kegiatan sosial, seperti bakti sosial dan
penggalangan dana untuk membantu yang membutuhkan. Melalui kegiatan ini, mereka belajar untuk
berempati dan memahami kondisi sosial di sekitarnya. Pengalaman langsung dalam membantu orang lain
mengajarkan nilai-nilai kedermawanan dan kepedulian, yang sangat penting dalam membentuk karakter
sosial yang positif.(Sukardi, 2019)

Pendidikan Agama Islam juga menekankan pentingnya akhlak dalam hubungan antar sesama.
Siswa diajarkan untuk berbuat baik, berkata sopan, dan menghindari perilaku yang merugikan orang lain.
Melalui pembelajaran tentang akhlak Nabi Muhammad, mereka diajak untuk meneladani perilaku mulia
yang dapat membangun hubungan yang sehat dan saling mendukung.(Syafi‘i, 2021)

Dengan demikian, pembelajaran PAI berfungsi sebagai sarana untuk membina siswa menjadi
individu yang tidak hanya paham agama, tetapi juga memiliki kesadaran sosial yang tinggi. Mereka
dipersiapkan untuk menjadi agen perubahan yang dapat memberikan dampak positif dalam masyarakat.
Melalui nilai-nilai yang diajarkan dalam PAI, siswa diharapkan dapat berkontribusi dalam menciptakan
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lingkungan sosial yang harmonis, penuh kasih sayang, dan saling menghargai.(Syahrini, N., & Rachman,
2022)
4. Pendidikan dan etika moral

Mengajarkan norma-norma etika yang diambil dari ajaran Islam, yang berfungsi sebagai pedoman
dalam bertindak dan berinteraksi dengan orang lain. Dalam era yang penuh dengan tantangan dan
dinamika sosial, pendidikan etika moral menjadi semakin krusial untuk membentuk karakter generasi
muda. Pendidikan Agama Islam (PAI) hadir sebagai pilar utama dalam membina etika dan moralitas
siswa, memberikan mereka fondasi yang kuat untuk menjalani kehidupan yang penuh makna dan
tanggung jawab.(Taufik, M., & Pratiwi, 2022)

Pembelajaran PAI dimulai dengan pengenalan kepada nilai-nilai fundamental Islam, seperti
kejujuran, keadilan, dan rasa hormat. Melalui pengajaran ini, siswa diajarkan bahwa tindakan mereka
harus selalu berlandaskan pada prinsip-prinsip moral yang baik. Misalnya, dalam setiap pelajaran,
mereka diajak untuk merenungkan pentingnya berkata jujur dalam berbagai situasi, serta memahami
konsekuensi dari tindakan yang tidak jujur.(Usni, 2020)

Kisah-kisah dalam Al-Qur'an dan teladan Nabi Muhammad menjadi sarana efektif untuk
mengajarkan etika moral. Siswa belajar dari contoh nyata tentang bagaimana Nabi Muhammad
memperlakukan orang lain dengan kasih sayang dan hormat, meskipun sering kali menghadapi
tantangan. Dari sini, mereka dapat menginternalisasi nilai-nilai moral dan menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari.(Wardani, 2022)

Melalui diskusi dan refleksi, siswa diajak untuk mengeksplorasi dilema moral yang mungkin mereka
hadapi. Misalnya, mereka mungkin diminta untuk mendiskusikan bagaimana seharusnya bersikap
terhadap teman yang melakukan kesalahan. Proses ini tidak hanya mengasah kemampuan berpikir kritis
mereka, tetapi juga memperdalam pemahaman tentang pentingnya empati dan pengertian.(Yusuf, M., &
Indriani, 2022)

Selain itu, praktik ibadah seperti salat dan puasa berfungsi sebagai pengingat bagi siswa tentang
tanggung jawab moral mereka. Dalam salat, mereka diajak untuk merenungkan makna doa dan
permohonan, sedangkan puasa mengajarkan mereka tentang pengendalian diri dan kesadaran akan
orang-orang yang kurang beruntung. Kedua praktik ini menjadi penguat bagi etika moral yang diajarkan
dalam PAL.(Yusuf, 2021)

Kegiatan sosial yang dipadukan dengan pembelajaran PAI juga memperkuat pemahaman siswa
tentang etika moral. Melalui aksi nyata seperti bakti sosial dan program bantuan bagi masyarakat, siswa
belajar untuk mengamalkan nilai-nilai kemanusiaan dan kedermawanan. Ini membantu mereka untuk
melihat bahwa moralitas tidak hanya tentang apa yang mereka percayai, tetapi juga tentang bagaimana
mereka bertindak terhadap orang lain.(Zainuddin, 2022)

Dengan pendekatan yang holistik ini, pendidikan etika moral melalui PAI membantu siswa tidak
hanya untuk memahami prinsip-prinsip moral, tetapi juga untuk menerapkannya dalam tindakan nyata.
PAI berperan sebagai landasan dalam membentuk individu yang berakhlak baik, memiliki rasa tanggung
jawab sosial, dan siap menghadapi tantangan hidup dengan integritas.(Hafiz, A., & Zainuddin, 2023)

Melalui pendidikan ini, diharapkan generasi muda dapat tumbuh menjadi pribadi yang tidak hanya
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cerdas, tetapi juga beretika, memberikan kontribusi positif bagi masyarakat dan menciptakan lingkungan
yang lebih baik.

KESIMPULAN

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah memiliki fungsi yang sangat penting dan
multifaset dalam membentuk karakter dan kepribadian siswa. Pertama, PAI berperan dalam
pengembangan spiritual siswa, mengajarkan mereka untuk mengenal dan mendekatkan diri kepada
Tuhan melalui praktik ibadah dan pemahaman ajaran agama. Ini membantu mereka membangun
landasan moral yang kuat dalam kehidupan sehari-hari. Kedua, PAI berkontribusi dalam pembinaan
sosial dengan menanamkan nilai-nilai seperti toleransi, empati, dan rasa hormat terhadap sesama.
Melalui interaksi dalam kegiatan ibadah dan sosial, siswa diajarkan untuk berperan aktif dalam
masyarakat, memahami pentingnya kerja sama, dan berkontribusi untuk kebaikan bersama. Ketiga, PAI
memberikan pendidikan etika moral yang menjadi pedoman dalam setiap tindakan dan keputusan siswa.
Dengan menekankan akhlak yang baik, siswa dilatih untuk berperilaku jujur, adil, dan bertanggung
jawab, yang sangat penting dalam membangun karakter yang kuat di tengah tantangan zaman.

Dengan demikian, fungsi pembelajaran PAI di sekolah bukan hanya sekadar penyampaian
pengetahuan agama, tetapi juga sebagai wahana untuk membentuk individu yang holistik beriman,
beretika, dan sosial. Melalui PAI, siswa diharapkan dapat tumbuh menjadi generasi yang mampu
menghadapi tantangan kehidupan dengan integritas dan kontribusi positif bagi masyarakat. Dengan
landasan yang kuat dari pendidikan agama, mereka diharapkan dapat menjalani hidup dengan penuh

makna, menghargai perbedaan, dan menciptakan dunia yang lebih baik.
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